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Pengaruh Komunikasi Internal Terhadap Etos Kerja (Survey Terhadap PT.
ikasi ia. Tbk Pada Divisi Busi i

garuh komunikasi internal terhadap etos kerja
di PT. Telekomunikasi Indonesia, Thk pada Divisi vice Area Bandung yang tercatat hingga Desember
2017 sebanyak 50 orang. Pengambilan sampel denga ggunakan non-probabilitas Teknik sampling dengan
pendekatan total sampling. Penelitian ini menggunakan Kkuesioner yang diberikan kepada 50 pegawai PT.
Telekomunikasi Indonesia, Thk Divisi Business Service Area Bandung. Selanjutnya data dianalisis menggunakan
deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi internal memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap etos kerja. Persamaan adalah Y = 38.673+0.234X. Variabel X mengacu pada komunikasi internal
dan variabel Y mengacu pada etos kerja. Setelah data diolah, dihasilkan nilai (r) sebesar 0.844 menunjukkan adanya
hubungan positif yang kuat. Kontribusi pengarun komunikasi internal terhadap etos kerja pegawai sebesar 71.2%,
sisal i variabel yang tidak diteliti. Uji hipotesis j ruh
rja di PT. Telekomunikasi Indonesia, Th

Penelitian ini bertujuan untuk menge

kerja.
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1. Pendahuluan

aktivitas dasar manusia.

bawah Directorate Enterprise & Wholesale, yang diperankan sebagai unit operasi dengan fokus pada
penyelenggaraan bisnis untuk seluruh pr;dljkl_mn_kepada pelanggan segmen SME (Small Medium
Enterprise). Telkom DBS area Bandung ini melayani pelanggan yang tersebar di regional Jawa Barat.

SME memiliki potensi market yang besar dan merupakan komponen yang penting terhadap
perekonomian Indonesia dengan menyumbang 54% GDP dan menyerap 97% tenaga kerja. Melihat potensi
market SME yang besar dan belum ada unit bisnis yang secara fokus mengelolanya Direksi Telkom melalui
n.Direksi-Nomor KD.01/PS150/COPB0030000/2010 tanggal 4 Januari
ntuk Divisi Business Service. Sejalan deng
ation, Media&Edutainment (TIME)

sesuai kebutuhan komunitas SME

operasi, e-Kelurahan, e-Apotek, eTelk

Layanan Satu. (sumber : arsip perusa

elakukan penelitian selama magang

ok pada Divisi Business Service area E

lihat suatu fenomena dalam divisi

n bawahannya dan juga sesama pega
ya cukup baik dan terlihat di sela-s

formal tanpa membawa masalah peke

rlihat kaku dan berjalan cukup bai

an, peneliti juga melakuka

8iness Service. Belja

yang dinamakan
terhadap pekerjaan
masing-masing 'y g sudah dikerjakan dalam
satu minggu dan asan dapat mengetahui lebih

mendalam problemyang dihada dalam Divisi Business Service. Hal ini
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juga yang mempengaruhi etos kerja pegawai di Divisi Business Service area Bandung dalam bekerja. Para

jar target-target yang dicanal

| yang

m Telkom DBS Area

Bandung ?
2. Tinjauan Pustaka
2.1 Komunikasi

Komunikasi adalah sarana interaksi manusia.Menurut Frank Dance (2008), terdapat tiga dimensi
perbedaan konseptual kritis yang membentuk dimensi dasar komunikasi. Dimensi pertama, tingkat observasi

atau tingkat keabstrakan. Di dalam dimensi ini, komunikasi merupakan proses yang menghubungkan makhluk

Dimensi kedua, area maksud. Komunikasi

d yang jelas. Dimensi ketiga, penilai

perti kesuksesan, keefektifan, dan keal

ge (2008 : 7), arah komunikasi dalam

an Lateral (Horizontal) :

wah

r dari satu tingkatan dalam kelompok

ngenai para manajer yang berkomu

ke bawah ini. Komunikasi inilah di

pkan tujuan, menyampaikan instr

enunjukkan persoalan yang

unikasi tidak har

ngalir menuju tingkatan
yang lebih tinggi digunakan untuk memberikan

umpan balik kepada oral memberi mereka informasi mengenai
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proses pencapaian tujuan, dan menyampaikan masalah terkini. Komunikasi ke atas membuat para

ng dirasakan oleh para kar erja

waktu dan membantu ko gan lateral ini secara formal dilarang.

Lebih sering, komunikasi semacam 1 mal diciptakan untuk memotong hierarki vertikal
dan mempercepat aksi. Dari sudut pandan jemen, komunikasi lateral bisa berarti baik atau buruk.
Karena sikap taat dan kaku pada struktur vertikal yang formal untuk segala jenis komunikasi dapat
menghambat transfer informasi yang efisien dan akurat, komunikasi lateralbisa membantu. Dalam
kasus-kasus semacam ini, komunikasi lateral terjadi dengan sepengetahuan dan dukungan dari atasan.
Tetapi, hal ini dapat menciptakan berbagai konflik disfungsional manakala saluran-saluran vertikal

, ketika para anggota melangkahi atau tidak m

lah, atau bila para atasan mengetahui ba

tanpa sepengetahuan mereka. Kelomp

mmunication (1980) membagi kom

(Interpersonal Communication), Kom

kasi Organisasi (Organizational Com

munikasi Publik (Public Communic

akni komunikasi antar pribadi, ko
assa (Cengara, 2007 : 29). Berikut in

dan pembahsan penelitian, yaitu kom

- 26) Etos Kerja merupakan sual

-individu dalam komu

yang berakar
Ja yang integral.
ut paradigma Kkerja,
mempercayai, kan melahirkan sikap dan

perilaku kerja mere a dan budaya. Sinamo (2005: 32)
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memandang bahwa Etos Kerja merupakan fondasi dari sukses yang sejati dan otentik. Pandangan ini

adap studi-studi sosiologi_sej -20

permasalahan, dan tujuan di informasi tersebut, penulis melakukan

analisis untuk memperoleh kesimpulan.
deskriptif.

lan ini penulis menggunakan metode penelitian

Menurut Arikunto (2009 : 234) penelitian deskriptif merupakan penelitian yang dimaksudkan
mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya
pada saat penelitian dilakukan.

Tujuan penelitian deskriptif adalah memberikan kepada peneliti sebuah riwayat atau untuk

pek yang relevan dengan fenomena perhatial
(Sekaran , 2006 : 159).

segala sesuatu yang berbentuk apa sa

asi tentang hal tersebut, kemudian dit

dua variabel, yaitu :
I

yang disebut variabel bebas adalah ki

ikasi ke atas, Komunikasi ke bawah

yang menjadi variabel beb

Jujur, Percaya
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Saya memahami f| 22 28 50 172 200

dengan baik oleh

atasan

Saya mengakui f 15 50 165 200
4 informasi dari atasan

sudah sesuai dengan % | 30% | 70% 100% 82.5%

di lapangan

Saya mendapatkan f | 20 29 1 50 168 200

5 pujian dari atasan
ketika mendapat
prestasi kerja

% | 40% | 58% | 2% 100% 84%

f| 16 30 4
% | 32% | 60% | 8%

% | 44% | 52% | 4%

f 1 190 | 31
' "% [ 38% | 62%
f 1 17 | 33

% | 34% | 66%

f| 14 36
% | 28% | 72%

f| 19 | 31
% | 38% | 62%
15 | 34 1
1
200
14 | s€
masal &
sama
15 | Saya dan peg 158 200
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sering mengatasi % | 24% | 68% | 8% 100% 79%

Jumlah Skor 3400
Presentase Total 82.61
Sumber : Olahan Penulis (2017)

Berdasarkan tabel 4.1, dapat diketahui bahwa presentase total dari seluruh penilaian terhadap
komunikasi internal yang berlangsung di PT. Telekomunikasi Indonesia, Thk Divisi Business Service Area
82.61% yang berarti berada pada kategori

baik komunikasi ke atas, ke bawah, dan

esponden Terhadap Etos Kerj

.2 Tanggapan Responden Ter
SS S
4 3
17 29

tugas tidak lebi
waktu tenggat yang
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| ditentukan |
i as | f 13 33 4
Y 66%
Saya menyelesaikan 50 157 200
27 | tugas secara mandiri % 10% o0 |85
5 Saya menyelesaikan f 12 9 9 50 153 200
8 | masalah secara mandiri TRRETIT 30 | 18% o0 a5
29 Saya selalu menjaga f 15 35 50 165 200
kesehatan agar tetap
bisa bekerja % | 30% 70% 100% | 82.5%
Saya membina f 17 33 50 167 200

' 34%
19
38%
Jumlah Total

Jumlah Skor Ideal

Presentase Total

Sumber : Olahan Penulis
2, dapat diketahui bahwa presentase
rja yang berlangsung di PT. Telekom

lah sebesar 80.96% yang termasuk

awan PT. Telekomunikasi Indonesi
tidak terlalu baik.

Internal
rvice Area

ara pegawai
ga menunjukkan
bahwa terdapal tikan dengan nilai

koefisien korelasi n antara variabel X dan
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variabel Y termasuk ke dalam kategori hubungan sangat kuat. Komunikasi internal mempengaruhi etos kerja

dipengaruhi faktor lain.

5.2.2 Saran Praktis

1. Setelah diteliti dan dianalisis]

nikasi internal berpengaruh cukup signifikan terhadap
etos kerja. Tetapi, ada beberapa subvariabel dari kedua variabel tersebut yang beberapa
pernyataannya memiliki nilai yang cukup rendah. Pertama ada pada variabel komunikasi
internal, tepatnya pada subvariabel komunikasi horizontal. Pernyataan pertama adalah
“Saya dan pegawai lain sering mengatasi konflik bersama-sama” yang hanya

atkan presentase nilai sebesar 79% yang termasu nya

ai rata-rata cukup baik dalam mengatasi
ai harus meningkatkan komunikasi d

a.

kedua yang memiliki pernyataan deng
el Y) yaitu pada subvariabel mandiri.

ataan “Saya menyelesaika masalah

termasuk dalam kategori baik. Artiny:

n tugas secara mandiri hamun masi

ai lainnya. Oleh karena itu diharapk

tugas yang dikerjakan tanpa menung
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